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This study aims to analyze the forms of social interaction among
religious communities within the context of religious pluralism in
Medan Sunggal District, Medan City. This research employs a
qualitative method with a descriptive approach. Data were collected
through interviews, observations, and documentation involving
religious leaders, community members from Islam, Christianity, and
Buddhism, as well as the sub-district head. The results show that
interfaith social interactions are generally harmonious, reflected in
cooperation in social activities such as mutual cooperation and
community service. Tolerance is demonstrated through mutual respect
in religious practices. However, potential conflicts still exist due to
social, economic, educational factors, and social media influence. This
study concludes that good social interaction, along with the role of
religious leaders and government, plays a crucial role in maintaining
interfaith tolerance.
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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bentuk interaksi sosial
masyarakat dalam konteks pluralisme agama di Kecamatan Medan
Sunggal, Kota Medan. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif
dengan pendekatan deskriptif. Teknik pengumpulan data dilakukan
melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi dengan melibatkan
tokoh agama Islam, Kristen, Buddha, masyarakat, serta camat. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa interaksi sosial antarumat beragama
berjalan cukup harmonis, ditandai dengan adanya kerja sama dalam
kegiatan sosial seperti gotong royong dan kegiatan kemasyarakatan.
Sikap toleransi terlihat dari saling menghormati dalam menjalankan
ibadah. Namun demikian, potensi intoleransi masih ditemukan yang
dipengaruhi oleh faktor sosial, ekonomi, pendidikan, serta media
sosial. Penelitian ini menyimpulkan bahwa interaksi sosial yang baik
serta peran tokoh agama dan pemerintah sangat penting dalam menjaga
dan memperkuat toleransi antarumat beragama.
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PENDAHULUAN

Keberagaman agama di Indonesia merupakan realitas sosial yang tidak dapat dipisahkan
dari kehidupan masyarakat. Kondisi ini menuntut adanya sikap toleransi sebagai dasar dalam
menjaga keharmonisan sosial. Toleransi tidak hanya dipahami sebagai sikap pasif menerima
perbedaan, tetapi juga sebagai bentuk kesadaran aktif dalam menghargai dan menjalin
hubungan sosial yang harmonis di tengah pluralitas. Pluralisme agama menekankan pada
pengakuan dan penerimaan terhadap keberagaman keyakinan, serta mendorong interaksi sosial
yang konstruktif antarumat beragama. Namun, dalam praktiknya, perbedaan agama sering kali
menimbulkan batas sosial, prasangka, dan kesalahpahaman yang dapat menghambat interaksi
sosial yang optimal. Kecamatan Medan Sunggal sebagai salah satu wilayah dengan tingkat
keberagaman agama yang cukup tinggi menjadi ruang sosial yang menarik untuk dikaji.
Masyarakat yang terdiri dari pemeluk agama Islam, Kristen, dan Buddha hidup berdampingan
dalam satu lingkungan sosial. Meskipun hubungan sosial secara umum berjalan harmonis,
masih ditemukan kecenderungan interaksi yang terbatas pada kelompok seagama serta adanya
potensi intoleransi dalam bentuk prasangka dan perbedaan persepsi keagamaan. Berdasarkan
fenomena tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bentuk interaksi sosial
antarumat beragama serta mengkaji faktor-faktor yang memengaruhi terbentuknya toleransi
dan intoleransi dalam masyarakat plural.

Interaksi sosial merupakan hubungan timbal balik antara individu dengan individu,
individu dengan kelompok, maupun kelompok dengan kelompok dalam kehidupan sosial.
Menurut teori interaksi sosial, suatu interaksi terjadi apabila memenuhi dua syarat utama, yaitu
adanya kontak sosial dan komunikasi. Interaksi sosial juga dipengaruhi oleh faktor-faktor
seperti imitasi, sugesti, identifikasi, simpati, dan empati. Dalam kajian sosiologi, bentuk
interaksi sosial dapat dibedakan menjadi dua, yaitu proses asosiatif dan disosiatif. Proses
asosiatif meliputi kerja sama, akomodasi, asimilasi, dan akulturasi yang mengarah pada
integrasi sosial. Sementara itu, proses disosiatif meliputi persaingan dan pertentangan yang
dapat menimbulkan konflik apabila tidak dikelola dengan baik. Toleransi merupakan sikap
menghargai dan menghormati perbedaan, khususnya dalam konteks keberagaman agama.
Toleransi tidak berarti mencampuradukkan ajaran agama, tetapi memberikan ruang bagi setiap
individu untuk menjalankan keyakinannya. Sebaliknya, intoleransi merupakan sikap yang
tidak menghargai perbedaan dan cenderung menolak keberadaan kelompok lain. Pluralisme
agama merupakan suatu pandangan yang mengakui keberagaman agama sebagai suatu realitas
sosial yang harus diterima dan dihargai. Pluralisme tidak hanya sekadar keberagaman, tetapi
juga melibatkan interaksi aktif antarumat beragama dalam membangun kehidupan sosial yang
harmonis. Selain itu, faktor-faktor seperti pendidikan, lingkungan sosial, pemahaman agama,
serta media sosial memiliki pengaruh yang signifikan dalam membentuk sikap toleransi
maupun intoleransi dalam masyarakat.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif untuk
memahami fenomena interaksi sosial dalam masyarakat plural. Penelitian dilakukan di
Kecamatan Medan Sunggal, Kota Medan. Informan penelitian terdiri dari tokoh agama Islam,
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IKristen, dan Buddha, masyarakat, serta Camat Kecamatan Medan Sunggal. Teknik
pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Analisis data
dilakukan melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Validitas
data dijaga melalui teknik triangulasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa interaksi sosial antarumat beragama di Kecamatan
Medan Sunggal didominasi oleh proses asosiatif. Hal ini terlihat dari adanya kerja sama dalam
kegiatan sosial seperti gotong royong dan kegiatan kemasyarakatan. Masyarakat menunjukkan
sikap saling menghormati dalam pelaksanaan ibadah dan perayaan keagamaan. Namun
demikian, interaksi sosial belum sepenuhnya intens dan merata. Sebagian masyarakat masih
cenderung berinteraksi dalam kelompok seagama, sehingga menunjukkan adanya batas sosial
dalam masyarakat. Selain itu, interaksi disosiatif juga ditemukan dalam bentuk persaingan
ekonomi dan perbedaan persepsi keagamaan. Perbedaan ini tidak berkembang menjadi konflik
terbuka, namun tetap berpotensi menimbulkan jarak sosial. Jika dianalisis berdasarkan kajian
teori, kondisi ini menunjukkan bahwa interaksi sosial di Kecamatan Medan Sunggal masih
berada pada tahap dominasi proses asosiatif, namun belum mencapai integrasi sosial yang
optimal. Faktor-faktor seperti pendidikan, pemahaman agama, dan media sosial menjadi
penentu dalam membentuk sikap toleransi masyarakat.

KESIMPULAN

Interaksi sosial antarumat beragama di Kecamatan Medan Sunggal secara umum berjalan
harmonis dan didominasi oleh proses asosiatif. Namun, interaksi tersebut belum sepenuhnya
intens dan masih terdapat batas sosial antar kelompok agama. Potensi intoleransi masih
ditemukan yang dipengaruhi oleh faktor sosial, ekonomi, pendidikan, pemahaman agama, dan
media sosial. Oleh karena itu, diperlukan upaya berkelanjutan untuk meningkatkan interaksi
sosial lintas agama serta memperkuat peran pemerintah dan tokoh agama dalam menjaga
kerukunan.
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